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ABSTRACT 

This study aims to explore the implementation of the singing method in Arabic 

language instruction at TPQ Al Fath Surabaya and to examine students’ responses 

toward its application. Employing a descriptive qualitative approach, data were 

collected through observation, interviews, and documentation. The findings reveal that 

the integration of singing with thematic dialogues significantly enhances students’ 

learning motivation, active participation, and vocabulary acquisition. Positive 

responses from students, teachers, and parents indicate that this method is not only 

effective in improving Arabic language skills among young learners but also creates 

an engaging and contextual learning environment. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode menyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di TPQ Al Fath Surabaya serta mengidentifikasi respon 

peserta didik terhadap penerapan metode tersebut. Studi ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode 

menyanyi yang dipadukan dengan dialog tematik secara signifikan mampu 

meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan penguasaan kosakata siswa. 

Tanggapan positif dari peserta didik, pendidik, dan orang tua menunjukkan bahwa 

metode ini efektif dan relevan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran Bahasa 

Arab anak usia dini, sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

kontekstual. 
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Kata Kunci : Pembelajaran Bahasa Arab , Metode Menyanyi , Pendekatan Tematik 

A. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab 

ialah sebuah proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengasah 

kemampuan berbahasa, mencakup 

mendengar (istima'), berbicara 

(kalam), membaca (qira'ah), dan 

menulis (kitabah). Proses ini 

didasarkan pada penerapan kaidah 

tata bahasa Arab (nahwu dan sharaf) 

serta pemahaman budaya Arab, guna 

membantu peserta didik 

menggunakan bahasa Arab sebagai 

sarana komunikasi sekaligus 

memahami sumber-sumber ilmu, 

khususnya yang berhubungan 

dengan ajaran Islam [1]. Sedangkan 

menurut Abu Al-Ajfan, pembelajaran 

bahasa Arab adalah sebuah 

pendekatan sistematis yang 

dirancang guna meningkatkan 

keterampilan linguistik peserta didik 

dalam hal mendengar, membaca, 

berbicara dan menulis. Tujuannya 

adalah untuk menjadikan bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi yang efektif 

dan sarana memperdalam apresiasi 

terhadap nilai-nilai keislaman yang 

terkandung dalam teks-teks Arab.[2] 

Dari pandangan Harun Rasyid dan 

Abu Al-Ajfan dapat kita  simpulkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab 

bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan utama berbahasa. 

Keduanya sepakat bahwa 

penguasaan bahasa Arab tidak hanya 

mencakup aspek teknis linguistik, 

tetapi juga menyelaraskannya dengan 

fungsi praktis, budaya, dan nilai-nilai 

agama. Namun, fokus utama Harun 

Rasyid lebih pada aspek praktis dan 

akses ilmu, sedangkan Abu Al-Ajfan 

mengedepankan aspek sistematika 

dan nilai-nilai keagamaan [3]. 

Metode menyanyi adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan lagu sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi.  Lagu-lagu 

yang mengandung kosakata, 

ungkapan, atau struktur kalimat Arab 

digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bahasa. 

Metode menyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa 

Arab belum umum digunakan 

atau jarang digunakan di lembaga 

pendidikan [4]. Namun, metode 

"Immersion Singing Roleplay" 

(Bermain Peran dengan Lagu) 

menggabungkan bermain peran 
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dengan menyanyi dalam bentuk 

dialog tematik, mirip dengan musikal.  

Selain menyanyikan lagu hafalan 

biasa, siswa menyanyikan dialog 

dalam Bahasa Arab sesuai peran 

mereka.  Pengenalan Kosakata 

Kontekstual: Kosakata yang dipelajari 

lebih mudah diingat karena mereka 

muncul dalam situasi nyata yang 

dinyanyikan dalam percakapan.  

Setiap minggu, siswa memainkan 

skenario tematik berbeda dalam 

bentuk musik. 

Pembelajaran Bahasa Arab 

pada anak adalah proses pengajaran 

yang dirancang untuk mengarahkan 

mereka memahami dan 

menggunakan bahasa Arab secara 

optimal. Pembelajaran Bahasa Arab 

untuk anak merujuk pada proses 

pengajaran dan pembelajaran guna 

meningkatkan keterampilan 

berbahasa mereka, dalam aspek 

mendengar, berbicara, membaca, 

maupun menulis [5]. Pembelajaran ini 

bukan sekadar menitikberatkan pada 

penguasaan kosakata dan tata 

bahasa, melainkan juga pada 

pemahaman aspek budaya serta nilai-

nilai yang ada dalam bahasa Arab. 

Pembelajaran Bahasa Arab pada 

anak biasanya diterapkan denggan 

interaktif dan menyenangkan, agar 

anak-anak memperoleh pembelajaran 

yang lebih efektif dan termotivasi [6]. 

Strategi yang dapat digunakan 

meliputi metode bernyanyi, 

penggunaan media visual, permainan 

edukasi, bercerita, latihan har ian, 

kelas interaktif, penggunaan buku 

cerita, dan kegiatan budaya.Dalam 

pembelajaran Bahasa terlebih lagi 

bahasa Arab perlu untuk 

menggunakan sebuah metode untuk 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi yang 

diinginkan. Seperti halnya metode 

bernyanyi yang digunakan untuk 

pengembangkan kosakata anak yang 

efektif karena memberikan 

pengalaman belajar yang konkret dan 

interaktif [7]. 

 

Pembelajaran bahasa Arab, 

seperti halnya pembelajaran bahasa 

lainnya, memerlukan pendekatan 

yang inovatif dan menarik untuk 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa. Salah satu 

pendekatan yang telah teruji efektif 

dalam mencapai tujuan ini adalah 

metode menyanyi [8]. Metode ini 

memanfaatkan kekuatan musik dan 

lirik lagu sebagai alat untuk 

mengajarkan kosakata, tata bahasa, 
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dan aspek budaya bahasa Arab 

Dalam konteks pendidikan, menyanyi 

bukan hanya sekadar aktivitas 

hiburan, tetapi juga merupakan 

sarana yang dapat memperkuat daya 

ingat, meningkatkan keterampilan 

mendengarkan, dan mendorong 

partisipasi aktif siswa [9]. Melalui 

melodi dan ritme, siswa dapat lebih 

mudah mengingat informasi yang 

diajarkan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif Metode 

menyanyi juga membuka kesempatan 

untuk siswa agar terlibat secara 

emosional dalam pembelajaran. 

Ketika siswa menyanyi, mereka bukan 

hanya belajar bahasa, namun juga 

merasakan pengalaman budaya yang 

terkandung dalam lirik lagu. Hal ini 

membantu mereka memahami aspek 

sosial dan budaya secara lebih 

mendalam yang sangat penting dalam 

mempelajari bahasa asing [10]. 

 TPQ Al-Fath di Surabaya 

menonjol dengan penerapan 

pembelajaran Bahasa Arab yang 

efektif. Di TPQ Al-Fath, anak-anak 

tidak hanya diajarkan untuk mengenal 

Bahasa Arab dengan baik dan benar 

[11]. tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa mereka secara 

menyenangkan. Salah satu 

pendekatan yang diterapkan ialah 

melalui bernyanyi. Hal ini sangat 

menarik perhatian anak-anak, 

mengingat mereka pada dasarnya 

menyukai aktivitas bernyanyi [12]. 

Dengan menggabungkan 

pembelajaran Bahasa Arab dengan 

lagu-lagu yang ceria dan mudah 

diingat bisa meningkatkan 

pendekatan berbasis praktik seperti 

maharah istima’ (mendengar), qiroah 

(membaca) dan kalam (berbicara), 

semangat anak-anak untuk belajar 

semakin meningkat. Lagu-lagu 

tersebut tidak hanya membantu 

mereka mengingat kosakata dan tata 

bahasa, tetapi juga membuat proses 

belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan interaktif [13]. Dengan 

pendekatan yang inovatif dan 

menyenangkan ini, TPQ Al-Fath 

berkomitmen untuk mencetak 

generasi yang tidak hanya fasih 

berbahasa Arab, tetapi juga mencintai 

bahasa dan budaya Islam [14]. 

Dengan demikian, TPQ Al-Fath 

menjadi salah satu contoh inspiratif 

dalam pendidikan Bahasa Arab bagi 

anak-anak, yang tidak sekadar 

menitikberatkan pada akademik, 

melainkan juga pada pembentukan 

karakter dan kreativitas mereka. Oleh 
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sebab itu saya memilih penelitian ini 

ingin mengkaji lebih dalam 

bagaiamana respon murid Ketika 

langsung di ajarkan Bahasa arab  

karena  Lembaga baru buka sudah 

menerapkan pembelajaran Bahasa 

arab dan ini jarang sekali di Lembaga-

Lembaga lain. 

Terdapat sejumlah penelitian 

terdahulu yang relevan dan menarik 

perhatian terkait metode menyanyikan 

lagu sebagai bagian dari 

pembelajaran Bahasa Arab yaitu: 

Pertama penelitian yang di lakukan 

oleh A. Fajar R.D menunjukkan bahwa 

metode bernyanyi mampu 

memperluas pemahaman mufrodat 

(kosakata) di RA Ma’had Al 

Junaidiyah Baru Bone untuk 

memahami fenomena yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. Peneliti 

mengkaji interaksi antara guru dan 

peserta didik serta bagaimana metode 

bernyanyi diterapkan dalam kelas. 

Serta Peneliti melakukan tindakan 

(intervensi) dengan menerapkan 

metode bernyanyi dan kemudian 

mengevaluasi hasilnya [15]. Kedua 

penelitian yang di lakuakan oleh Ika 

Khairunnisa N.R menunjukkan bahwa 

metode bernyanyi dapat 

mengembangkan kosakata Bahasa 

Arab di MTS Ma'arif NU 07 

Purbolinggo. Anak-anak menunjukkan 

minat yang lebih tinggi dan 

keterlibatan yang lebih aktif dalam 

proses pembelajaran ketika 

menggunakan lagu. Metode kuantitatif 

biasanya melibatkan pengumpulan 

data kuantitatif yang dapat dianalisis 

secara matematis. Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti mengukur 

peningkatan kosakata Bahasa Arab 

anak-anak sebelum dan setelah 

penerapan metode bernyanyi. 

Penelitian ini menyebutkan bahwa 

"metode bernyanyi dapat 

meningkatkan kosakata," yang 

menunjukkan adanya pengukuran 

yang dapat dianalisis. Metode PTK 

adalah pendekatan yang digunakan 

untuk meningkatkan praktik 

pembelajaran. Pada penelitian ini, 

peneliti (yang mungkin juga seorang 

guru) menerapkan metode bernyanyi 

dalam kelas dan kemudian 

mengevaluasi dampaknya terhadap 

keterlibatan dan minat siswa. Peneliti 

menyebutkan bahwa "anak-anak 

menunjukkan minat yang lebih tinggi 

dan keterlibatan yang lebih aktif," yang 

menunjukkan bahwa peneliti 

melakukan intervensi langsung dalam 

proses pembelajaran [16]. Ketiga 

penelitian yang di lakukan oleh Fajar 

A membuktikan bahwa implementasi 
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metode bernyanyi dalam mengasah 

keterampilan membaca Bahasa Arab. 

Ia menunjukkan bahwa lagu-lagu 

dapat digunakan untuk 

memperkenalkan kosakata baru dan 

struktur kalimat. Metode penelitian 

kualitatif menitikberatkan pada 

pemahaman yang komprehensif 

terhadap fenomena sosial atau 

pendidikan menyebutkan bahwa " 

metode bernyanyi dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

Bahasa Arab". Ini menunjukkan 

bahwa peneliti mengeksplorasi 

pengalaman siswa dan guru dalam 

menggunakan metode bernyanyi.  

Terdapat perbedaan primer 

antara penelitian ini dibandingkan 

dengan studi terdahulu, studi 

terdahulu menekankan penguasaan 

kosakata melalui interaksi, menyoroti 

minat dan keterlibatan siswa, dan 

berfokus pada peningkatan 

keterampilan membaca. Sedangkan 

penelitian ini menggabungkan 

bermain peran dengan menyanyi 

dalam bentuk dialog tematik, mirip 

dengan musical untuk mengaktifkan 

banyak kecerdasan sekaligus 

linguistik, musical, kinestetik, dan 

interpersonal [17]. 

Masalah yang dianalisis dalam 

studi ini ialah: 1) Bagaimana 

penerapan metode menyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di TPQ Al 

Fath Surabaya? 2) Bagaimana respon 

anak-anak terhadap pembelajaran 

Bahasa Arab dengan metode 

menyanyi di TPQ Al Fath Surabaya? 

B. Metode 

 Penelitian ini menerapkan 

metode deskriptif kualitatif di TPQ Al 

Fath Surabaya [18]. Penelitian ini di 

laksanakan di taman Pendidikan Al 

Quran (TPQ) Al Fath yang berlokasi di 

Surabaya. TPQ ini di pilih karena 

memiliki program pembelajaran 

Bahasa arab yang aktif dan telah 

menerapkan metode menyanyi dalam 

proses pembelajaran. Subjek 

penelitian meliputi:Guru pengajar 

bahasa Arab di TPQ Al Fath yang 

menerapakan metode menyanyi 

dalam pembelajaran,Anak-anak siswa 

TPQ Al Fath yang terlibat dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan metode menyanyi 

dalam pembelajaran [19]. Teknik 

pengumpulan data yaitu pertama: 

Observasi. Peneliti berencana untuk 

mengamati secara langsung jalannya 

pembelajaran bahasa Arab di kelas 

yang menggunakan metode 

menyanyi. Observasi ini bertujuan 
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untuk memahami interaksi antara guru 

dan siswa, dan mengetahui respon 

murid terhadap metode menyanyi. 

Catatan lapangan akan dibuat untuk 

mendokumentasikan temuan selama 

observasi. Kedua: wawancara. 

Peneliti akan melakukan wawancara 

semi-terstruktur dengan Guru: Untuk 

menggali pemahaman guru tentang 

metode menyanyi, strategi yang 

digunakan, tantangan yang dihadapi, 

dan pengamatan mereka terhadap 

perkembangan siswa. Ketiga: 

Dokumentasi. Mendata beragam 

dokumen terkait pembelajaran 

Bahasa arab menerapkan metode 

bernyanyi di TPQ, seperti: Rencana 

Pembelajaran, Catatan Evaluasi atau 

Hasil Belajar dan Rekaman Video 

atau Foto [20].  

 Teknik analisis data didapat 

dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi secara deskriptif 

memakai pendekatan Miles dan 

Huberman, yaitu Penyederhanaan 

Data, Penyajian Informasi, serta 

Kesimpulan dan Validasi [21]. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat 

menghasilakan temuan yang valid dan 

memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran Bahasa Arab 

dalam menggunakan metode 

bernyanyi di TPQ. 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penerapan pembelajaran bahasa 

arab menggunakan metode 

menyanyi di TPQ Al Fath 

Surabaya 

1. Persiapan 

Dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang 

telah saya lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa guru TPQ melakukan 

persiapan yang sangat matang 

sebelum memulai pembelajaran 

dengan metode menyanyi. Mereka 

terlebih dahulu menyusun RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi, metode, media, 

dan evaluasi. Materi yang disusun 

berupa kalimat-kalimat sederhana 

seperti salam, atau percakapan ringan 

seperti tentang pergi ke pasar. Lagu 

yang digunakan biasanya lagu anak-

anak atau lagu daerah yang diubah 

liriknya ke dalam Bahasa Arab agar 

lebih mudah diingat [22].  

Dari observasi, terlihat guru 

juga menyiapkan alat bantu seperti 

speaker, rekaman lagu, gambar, dan 

media visual lainnya. Guru juga 

menyiapkan diri secara emosional dan 
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suara agar pembelajaran jadi lebih 

semangat dan menyenangkan. 

Semua persiapan ini disesuaikan 

dengan karakter anak-anak, mulai dari 

usia, kemampuan bahasa, hingga 

gaya belajar mereka. Tujuannya agar 

lagu mudah dipahami dan anak tidak 

cepat bosan. Hasil dokumentasi juga 

menunjukkan bahwa dengan 

persiapan seperti ini, suasana kelas 

menjadi lebih hidup dan anak-anak 

lebih cepat menyerap materi. Hal ini 

diperkuat juga dengan kajian Arifin 

(2023) dalam jurnal pendidikan, yang 

menegaskan bahwa kesiapan guru 

menjadi kunci sukses pembelajaran 

menyanyi, terutama dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai kebutuhan 

anak [23]. 

2. Proses penerapan  

Metode menyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di TPQ 

diterapkan melalui tahapan yang 

terstruktur namun tetap fleksibel agar 

sesuai dengan dinamika belajar anak. 

Berdasarkan hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara dengan 

pendidik di TPQ, proses pembelajaran 

dimulai dengan kegiatan pembukaan 

yang bertujuan meningkatkan 

keterlibatan dan semangat belajar 

santri. Guru menyapa siswa dengan 

hangat, mengucapkan salam dalam 

Bahasa Arab, dan mengajak mereka 

menyanyikan lagu pembuka atau 

melakukan tepuk semangat untuk 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Dalam kegiatan inti, 

guru memperkenalkan materi, 

misalnya topik tentang dialog “pergi ke 

pasar”, dengan menggunakan media 

gambar atau benda nyata. Santri 

diajak memahami kosakata melalui 

visualisasi sebelum lagu 

diperkenalkan. Berdasarkan 

keterangan dari guru, lagu yang 

digunakan umumnya merupakan lagu 

anak-anak populer yang liriknya telah 

dimodifikasi dengan kosakata Bahasa 

Arab, seperti lagu “naik becak” yang 

diubah menjadi “aina tadzhabu, 

adzhabu ilassuuq…”. Lagu tersebut 

dinyanyikan terlebih dahulu oleh guru 

secara perlahan, kemudian diikuti 

bersama oleh para santri [24]. 

Wawancara menunjukkan bahwa 

pengulangan menjadi kunci penting 

agar santri dapat mengingat kosakata 

dan memperbaiki pelafalan. Guru juga 

menambahkan gerakan tangan, 

ekspresi wajah, serta gambar atau 

video singkat untuk memperkuat 

pemahaman santri terhadap makna 

lirik lagu. Observasi memperlihatkan 

bahwa metode ini membuat suasana 
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kelas menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan. Santri diberi 

kesempatan menyanyi secara individu 

atau kelompok, dan guru memberikan 

apresiasi seperti stiker sebagai bentuk 

motivasi [25]. Guru juga mengarahkan 

proses belajar dengan penuh 

kesabaran dan menyesuaikan irama 

lagu jika diperlukan agar lebih mudah 

dinyanyikan oleh santri. Sebagai 

evaluasi, guru mengadakan tanya 

jawab ringan dan mengulang lagu 

bersama-sama untuk memastikan 

pemahaman mereka, misalnya 

dengan menunjuk gambar “pasar” dan 

meminta santri menyebutkan padanan 

kata dalam Bahasa Arab. 

Berdasarkan dokumentasi kegiatan, 

pendekatan menyanyi ini terbukti 

efektif dalam membantu anak-anak 

belajar Bahasa Arab dengan cara 

yang menyenangkan dan bermakna. 

3. Evaluasi 

Proses evaluasi merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran 

karena berfungsi untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman dan 

penguasaan santri terhadap materi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru TPQ, diketahui bahwa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab dengan 

metode menyanyi, evaluasi dilakukan 

secara menyeluruh mencakup aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan). Guru 

menyampaikan bahwa evaluasi 

dirancang agar tetap menyenangkan 

dan tidak menekan santri. Evaluasi 

dilakukan secara lisan, misalnya 

dengan meminta santri menyanyikan 

lagu secara individu atau kelompok, 

lalu dinilai kemampuan pelafalan dan 

pemahaman maknanya. Dalam 

praktiknya, guru juga menunjukkan 

gambar seperti apel lalu meminta 

siswa menyebutkan kata yang sesuai 

berdasarkan lirik lagu yang pernah 

dinyanyikan. 

Dari hasil observasi, guru 

menggunakan lembar penilaian 

sederhana untuk mencatat 

perkembangan santri setiap hari atau 

minggu. Aspek yang dicatat meliputi 

keberanian tampil, ketepatan 

pelafalan, penguasaan kosakata, dan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Lembar observasi ini tidak bersifat 

formal, namun sangat membantu 

dalam mengidentifikasi santri yang 

mengalami kesulitan dan 

membutuhkan perhatian khusus. 

Sementara itu, dokumentasi 

menunjukkan bahwa santri juga 

dievaluasi melalui permainan edukatif 

seperti menebak gambar, menyusun 

kartu kata, atau menyambung lirik 
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lagu. Kegiatan ini membuat evaluasi 

menjadi lebih menyenangkan dan 

menenangkan suasana belajar [26]. 

Selain itu, guru menerapkan sistem 

pemberian bintang atau poin untuk 

menumbuhkan semangat dan 

persaingan yang sehat antar santri. 

Berdasarkan hasil evaluasi, jika 

sebagian besar santri belum 

menguasai materi, guru akan 

mengulang pelajaran dengan 

pendekatan atau lagu yang berbeda. 

Namun, jika terlihat adanya 

peningkatan pemahaman, maka 

materi akan dilanjutkan ke tingkat 

berikutnya dengan tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

evaluasi berperan sebagai alat untuk 

meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran sekaligus menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan 

mendukung perkembangan santri 

secara menyeluruh [27].  

B. Respon pembelajaran bahasa 

arab menggunakan metode 

menyanyi di TPQ Al Fath 

Surabaya 

Respon para santri terhadap 

pendekatan pembelajaran bernyanyi 

ini sebagian besar sangat positif.  

Suasana kelas yang menyenangkan 

meningkatkan antusiasme siswa.  

Mereka lebih mudah mengingat 

kosakata dan struktur kalimat dalam 

bahasa Arab karena lagu-lagu yang 

digunakan. Mereka bahkan dapat 

mengulang dialog dalam lagu dengan 

lancar bahkan di luar kelas.  Hal ini 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang inovatif seperti ini 

sangat membantu dalam 

menumbuhkan minat santri untuk 

belajar bahasa Arab [28]. Tidak hanya 

santri, tetapi juga orang tua 

menunjukkan respons yang baik 

terhadap pendekatan pembelajaran 

ini.  Mereka melihat bahwa anak-anak 

mereka lebih rajin belajar dan sering 

mengulang lagu di rumah, yang 

membuat mereka merasa terbantu.  

Orang tua dapat melihat 

perkembangan belajar anak mereka 

secara langsung melalui video yang 

dikirim melalui WhatsApp.  Karena 

mereka dapat mendampingi anak saat 

latihan di rumah, mereka lebih terlibat.  

Ketika guru memberikan umpan balik 

melalui pesan pribadi, kepercayaan 

mereka terhadap proses 

pembelajaran juga meningkat [29].  

Menurut guru-guru TPQ Al Fath, 

pendekatan ini sangat efektif dan 

menyenangkan untuk digunakan.  

Walaupun perencanaan yang matang 
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diperlukan, hasil yang dicapai 

sebanding dengan usaha yang 

dilakukan.  Metode bernyanyi yang 

menggunakan pendekatan 

kontekstual ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan santri 

dalam berbahasa Arab, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam berbicara.  Karena 

suasana kelas menjadi lebih hidup 

dan siswa lebih mudah memahami 

pelajaran, guru lebih puas.  Metode ini 

dapat terus dikembangkan untuk topik 

pembelajaran bahasa Arab lainnya 

dengan dukungan dari berbagai pihak 

[30]. 

D. Kesimpulan: 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode menyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di TPQ Al 

Fath Surabaya mampu meningkatkan 

minat, partisipasi, dan pemahaman 

santri terhadap materi bahasa Arab. 

Lagu-lagu yang digunakan dalam 

bentuk dialog tematik memberi 

kemudahan bagi siswa dalam 

mengingat kosakata dan struktur 

kalimat, serta menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Respon positif dari siswa, 

guru, dan orang tua menunjukkan 

bahwa metode ini efektif tidak hanya 

dalam aspek kognitif, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri dan 

kedekatan emosional dalam proses 

belajar. Pendekatan ini bisa menjadi 

model inspiratif dalam mengajarkan 

Bahasa Arab di lembaga pendidikan 

dasar lainnya. 
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